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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 
Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas data runtun waktu meliputi 2 macam. Pertama. uji visual dengan Plot Time Series. Kedua uji formal. yaitu dengan menggunakan uji akar unit dengan Augmented Dickey Fuller dari Eviews 9.0.
A. Plot Time Series


Secara visual pada time series plot dari software MINITAB 17 terlihat bahwa struktur probabilitas dari pola sebaran data berubah untuk setiap waktu (mean dan variansinya tidak konstan untuk setiap waktu). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017 belum stasioner. 
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Gambar 9. Box-Cox Plot Data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya.
pabean belawan. yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010
sampai dengan bulan Desember 2017

Pada gambar di atas teclibat babwa ailai Rovnded Value sebesar 030 di mana silai
tersebut masih kurang daci batas baliwa data dikatakan stasioner dalam varian yaitu nilai =1
Maka diliian ransformasi Box-Cox dengan mengevaskan fenis vansformasi 14X
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Gambar 7. Time Series Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017
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Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on PENERIMAAN_PABEAN

Null Hypothesis: PENERIMAAN_PABEAN has a unit oot

Exogenous: Constant

Lag Length: 2 (Automatic - based on AIC, maxiag=11)

ttatisic  Proo.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic 2084947 02634
Test crtical values: 1% lovel 3502238
5% level 2802879
10%level 2583853
“MacKinnon (1996) one-sided p-values.
‘Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PENERIMAAN_PABEAN)
Method: Least Squares
Date: 02/26/18 Time: 14:26
‘Sample (adjusted) 4 96
Included observations: 93 after adjustments
Variable Coeficient  Sto.Eror  tStatistic  Prob.
PENERIMAAN_PABEAN(-1)  -0133251 0064844 2054947 00428
D(PENERIMAAN_PABEAN(-1)) -0394324 0108672 -3628585 00005
D(PENERIMAAN_PABEAN(2) -0.167371 0103563 -1616122 01095
c 3046034 1871133 2100382  0.0377
R-squared 0228629 Mean dependentvar 1235.088
Adjusted R-squared 0202628 S.D. dependentvar 45162.63
SE of regression 4031935 Akaike info criterion 2408911
Sum squared resid 148E+11  Schwarz citerion 2419804
Log likelihood -1116.144  Hannan-Quinn criter 2413309
F-statistic 8793000 Durbin-Watson stat 2030434

Prob(F-statistic) 0000038





Gambar 8. Trend Analysis Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017
Time Series Plot dari data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017  mengindikasikan bahwa data tidak stasioner dalam varian. Terlihat bahwa struktur data dari waktu ke waktu mempunyai fluktuasi data yang tidak konstan atau berubah-ubah. Selain itu, Trend Analysis Plot yang menunjukkan adanya trend  naik pada data.  Untuk membuktikannya, dilakukan uji formal menggunakan Box-Cox dan diperoleh hasil sebagai berikut :
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Gambar 9. Box-Cox Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017

Pada gambar di atas terlihat bahwa nilai Rounded Value sebesar 0,50  di mana nilai tersebut masih kurang dari batas bahwa data dikatakan stasioner dalam varian yaitu nilai λ=1. Maka dilakukan transformasi Box-Cox dengan menggunakan jenis transformasi  (X.  
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Gambar 10.  Box-Cox Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di transformasi)
Setelah dilakukan transformasi, diperoleh nilai Rounded Value = 1  sehingga data sudah stasioner dalam varian. Selanjutnya, untuk mengetahui stasioneritas dalam mean dilakukan Augmented Dickey-Fuller Test.

B. Uji Akar Unit (Unit Root Test) dengan Metode Augmented Dickey-Fuller

· Hipotesis

Ho : ada akar unit dalam data penerimaan pabean (data tidak stasioner)

· H1 : tidak ada akar unit dalam data penerimaan pabean (data stasioner)

· Taraf Signifikansi α = 5%

· Statistik Uji

Dari output Augmented Dickey-Fuller test diperoleh :
[image: image41.png]i

Paste

A4
Clipboard &
R

2

=

PAGE 1 OF 13

e

M H S N

HOME | INSEIRT  DESGN  PAGELAYOUT  REFERENCES  MALINGS  REVIEW  VIEW
TimesNewRoman <12 - As (8
B I U-akx, x 4 &
Siyles Editing
W A-ha- il
Font 5 Paragraph 5 Sies

S BRI AR R AR e AR RE AR A

Gambar 8. Trend Analysis Plot Data penerimaan pabean kantor bea cuka tipe madva
‘pabean belawan_yang telah direkam tiap bulan das 10 sampai
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Gambar 11. Output Augmented Dickey-Fuller (Data setelah di tranformasi)
· Daerah Kritis

Ho ditolak jika Prob* < α

· Keputusan

Dikarenakan Prob* > α ; 0,2634 > 0,05 , maka Ho diterima

· Kesimpulan

Jadi pada taraf signifikansi α = 5%, dapat disimpulkan tidak ada akar unit dalam data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017 (data tidak stasioner).

Dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017 tidak stasioner dalam  mean. Maka, dilakukan proses differencing untuk menangani ketidakstasioneran data tersebut.
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Setelah dilakukan differencing dengan Lag yaitu 1 diperoleh hasil sebagai berikut :
Gambar 12. Time Series Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
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Gambar 12. Plot Data penerimaan pabean kantor bea culsai tipe madya pabean belavan
‘yang telah dirckam tiap bulan daxi bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan
Desember 2017 setelah di differencing

Gambar 13. Trend Analysis Plot penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean
belawan yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan
bulan Desember 2017 setelah di diffrencing
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Gambar 13. Trend Analysis Plot Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
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Gambar 14. Plot ACF Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
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Gambar 14. Plot ACF Data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean
belawan yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan
bulan Desember 2017 setelah di diffrencing

Gambar 15. Plot PACF Data penerimaan pabean kantor bea culsai tipe madya pabean.
belawan yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan
bulan Desember 2017 setelah di diffrencing
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Gambar 15. Plot PACF Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
Uji augmented dickey fuller setelah differencing

· Hipotesis

Ho : ada akar unit dalam data penerimaan pabean (data tidak stasioner)

H1 : tidak ada akar unit dalam data penerimaan pabean (data stasioner)

· Taraf Signifikansi α = 5%

· Statistik Uji

Dari output Augmented Dickey-Fuller test diperoleh :
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Command
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View[Proc|objea[Properies
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‘Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on D(PENERIMAAN_PABEAN)

Null Hypothesis: DIPENERIMAAN_PABEAN) has 3 unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on AIC, maxiag=11)

ttatisic  Proo.*
Augmented Dickey-Fullertest statistic -0.800695 0,000
Test crtical values: 1% Tevel 3502238

5% level 2802879

10%level 2583853
“MacKinnon (1996) one-sided p-values.
‘Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PENERIMAAN_PABEAN.2)
Method: Least Squares
Date: 02/26/18 Time: 14:46
‘Sample (adjusted) 4 96
Included observations: 93 after adjustments

Variable Coeficient  Sto.Eror  tStatistic  Prob.
D(PENERIMAAN_PABEAN(-1))  -1687041 0171977 -9.809695 00000
D(PENERIMAAN_PABEAN(-1)2) 0211305 0103122 2049950 00433
c 1992823 4250886  0.467833  0.6410

R-squared 0709937 Mean dependentvar 1982151
Adjusted R-squared 0703492 8D dependentvar 75368.95
SE of regression 4103490  Akaike info criterion 2411396
Sum squared resid 152E+11  Schwarz citerion 2419566
Log likelihood 1118299 Hannan-Quinn criter 2414695
F-statistic 110.1389  Durbin-Watson stat 2048625

Prob(F-statistic) 0000000





Gambar 16. Output Augmented Dickey-Fuller Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
· Daerah Kritis

Ho ditolak jika Prob* < α

· Keputusan

Dikarenakan Prob* < α ; 0.0000 < 0,05 , maka Ho ditolak
· Kesimpulan

Jadi pada taraf signifikansi α = 5%, dapat disimpulkan ada akar unit dalam data penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017 (data stasioner).

Setelah dilakukan differencing, terlihat bahwa data sudah stasioner dalam mean maupun varian sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut.
4.2
Identifikasi Model ARIMA

Setelah data deret waktu yang akan diolah sudah stasioner. langkah berikutnya adalah penetapan model ARIMA (p.d.q) yang sesuai. Jika data tidak mengalami differencing. maka d bernilai 0. Jika data stasioner setelah differencing ke-1 maka d bernilai 1 dan seterusnya. Dalam menetapkan p dan q dapat dibantu dengan mengamati pola Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF).

Plot ACF dari data yang telah didiferensi digunakan untuk menentukan q pada MA(q). Berdasarkan hasil pemrosesan data dengan plot ACF, koefisien autokorelasi terputus/ signifikan pada lag 1. Dengan demikian MA yang mungkin adalah MA dengan q = 1.

Gambar 17. Plot ACF Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
Plot PACF dari data yang telah didiferensi digunakan untuk menentukan p pada AR(p). Berdasarkan hasil pemrosesan data dengan plot PACF, koefisien autokorelasi parsial terputus/ signifikan pada lag 1. Dengan demikian AR yang mungkin adalah AR dengan p=1.

Gambar 18. Plot PACF Data Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang Telah Direkam Tiap Bulan dari Bulan Januari Tahun 2010 sampai dengan Bulan Desember 2017 (Setelah di differencing)
Jadi. perkiraan model yang mungkin adalah ARIMA(1,1,0). ARIMA(0,1,1), dan ARIMA(1,1,1).
4.3 
Identifikasi Model ARIMA (1,1,0)
4.3.1 
Estimasi Parameter

· Hipotesis :


H0: Parameter tidak signifikan dalam model 


H1: Parameter signifikandalam model 

· Taraf signifikansi :

     α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak  H0 jika |thitung| > tα/2;n-1 atau p-value <α
· Keputusan : 
Tabel 3. Uji Signifikansi Parameter Model Teridentifikasi Model ARIMA (1,1,0)
	Model
	Parameter
	T-Hitung
	P –value
	Keputusan
	Kesimpulan

	ARIMA (1,1,0)
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	-4,13
	[image: image4.png]


= 0.000
	H0 ditolak
	Parameter Signifikan


· Kesimpulan : 


Jadi. pada taraf signifikansi α = 0.05 didapat hasil bahwa : parameter AR([image: image6.png]0y)
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) signifikan dalam model ARIMA (1,1,0).

4.3.2  
Verifikasi Model

Verifikasi model terdiri dari uji independensi residual, uji kenormalan residual. 

Uji Independensi

· Hipotesis :
H0 : Tidak ada korelasi residual antar lag (data independen)
H1 : ada korelasi residual antar lag (data dependen)

· Taraf signifikansi :


α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak H0  jika [image: image10.png]
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 atau p-value <α

· Keputusan : 

Tabel 4. Uji Independensi Model Teridentifikasi Model ARIMA (1,1,0)
	Model
	Lag
	Ljung-Box
	P-value
	Keputusan

	ARIMA (1,1,0)
	12

23

36

48


	10,6
33,9

44,7

53,9


	0,475
0,066

0,126

0,229


	H0 diterima
H0 diterima
H0 diterima

H0 diterima




· Kesimpulan : 

Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil bahwa pada model ARIMA (1,1,0) tidak memiliki korelasi residual antar lag (data independen) 
Uji Normalitas Residual

· Hipotesis :


H0: Residual berdistribusi normal


H1: Residual tidak berdistribusi normal

· Taraf signifikansi : 
α = 0,05

· Kriteria uji : 

H0 ditolak jika p-value < α 

· Keputusan : 

Tabel 5. Uji Normalitas Model Teridentifikasi Model ARIMA (1,1,0)
	Model
	KS
	p-value
	Keputusan

	ARIMA (1,1,0)
	0,081
	0,131
	H0 diterima


· Kesimpulan: 


Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil yaitu ARIMA(1,1,0) residual berdistribusi normal. 

4.3.3 
Model Overfitting 

Salah satu prosedur pemeriksaan diagnostik yang dikemukakan Box dan Jenkins adalah overfitting, yaitu misalnya menggunakan beberapa parameter lebih banyak daripada yang diperlukan, atau memilih AR orde kedua bilaman orde pertama telah ditetapkan. Prosedur ini berguna untuk memastikan apakah model yang sudah didapatkan dari prosedur sebelumnya benar atau belum benar. Model ARIMA (1,1,0) diuji overfitting modelnya, yaitu melalui model ARIMA (2,1,1), ARIMA (2,1,0) dan ARIMA (1,1,1). 
Tabel 6. Overfitting Model ARIMA (1,1,0)
	Model ARIMA
	(2,1,1)
	(2,1,0)
	Keputusan

	Uji Signifikansi

(Pvalue)
	AR1: 0,000 AR2: 0,000 MA1:0,000
	AR1: 0,000 AR2: 0,042
	Untuk model ARIMA (2,1,1) dan ARIMA (2,1,0) data signifikan pada alpha 5%

	Uji Independensi

(Pvalue)
	0,410         0,057     0,119     0,223
	0,918  0,352  0,557  0,672
	Untuk semua model overfitting ARIMA, data bersifat independen

	Uji Normalitas

(Pvalue)
	>0,150
	>0,150
	Semua model berdistribusi Normal

	MSE
	1701140331
	1634049250
	MSE terkecil terdapat pada model ARIMA (2,1,1)


4.4 
Identifikasi Model ARIMA (0,1,1)
4.4.1 
Estimasi Parameter

· Hipotesis :


H0: Parameter tidak signifikan dalam model 


H1: Parameter signifikandalam model 

· Taraf signifikansi :

     α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak  H0 jika |thitung| > tα/2;n-1 atau p-value <α
· Keputusan : 

Tabel 7. Uji Signifikansi Parameter Model Teridentifikasi ARIMA (0,1,1)
	Model
	Parameter
	T-Hitung
	P –value
	Keputusan
	Kesimpulan

	ARIMA (0,1,1)
	[image: image13.png]



	5,52
	[image: image15.png]


 =0,000
	H0 ditolak
	Parameter Signifikan


· Kesimpulan : 

Jadi. pada taraf signifikansi α = 0.05 didapat hasil bahwa : parameter MA ([image: image17.png]


)     signifikan dalam model ARIMA (0,1,1).

4.4.2  
Verifikasi Model

Verifikasi model terdiri dari uji independensi residual, uji kenormalan residual. 

Uji Independensi

· Hipotesis :
H0 : Tidak ada korelasi residual antar lag (data independen)
H1 : ada korelasi residual antar lag (data dependen)

· Taraf signifikansi :


α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak H0  jika [image: image19.png]
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 atau p-value <α

· Keputusan : 

Tabel 8. Uji Independensi Model Teridentifikasi ARIMA (0,1,1)
	Model
	Lag
	Ljung-Box
	P-value
	Keputusan

	ARIMA (0,1,1)
	12

24

36

48


	3,2

23,4

32,2

40,1
	0,988

0,435

0,604

0,751
	H0 diterima

H0 diterima

H0 diterima

H0 diterima


· Kesimpulan : 

Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil bahwa pada model ARIMA (0,1,1) tidak memiliki korelasi residual antar lag (data independen) 
Uji Normalitas Residual

· Hipotesis :


H0: Residual berdistribusi normal


H1: Residual tidak berdistribusi normal

· Taraf signifikansi : 
α = 0,05

· Kriteria uji : 

H0 ditolak jika p-value < α 

· Keputusan : 

Tabel 9. Uji Normalitas Model Teridentifikasi ARIMA (0,1,1)
	Model
	KS
	p-value
	Keputusan

	ARIMA(0,1,1)
	0,059
	>0,150
	H0 diterima


· Kesimpulan: 


Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil yaitu ARIMA(0,1,1) residual berdistribusi normal. 

4.4.3 
Model Overfitting 


Salah satu prosedur pemeriksaan diagnostik yang dikemukakan Box dan Jenkins adalah overfitting, yaitu misalnya menggunakan beberapa parameter lebih banyak daripada yang diperlukan, atau memilih AR orde kedua bilaman orde pertama telah ditetapkan. Prosedur ini berguna untuk memastikan apakah model yang sudah didapatkan dari prosedur sebelumnya benar atau belum benar. Model ARIMA (0,1,1) diuji overfitting modelnya, yaitu melalui model ARIMA (1,1,2), ARIMA (0,1,2) dan ARIMA (1,1,1) 
Tabel 10. Overfitting Model ARIMA (0,1,1)
	Model ARIMA
	(1,1,2)
	(0,1,2)
	Keputusan

	Uji Signifikansi

(Pvalue)
	AR1: 0,000 MA1:0,028 MA2:0,000
	MA1:0,000 MA2:0,967
	Data tidak signifikan pada alpha 5%

	Uji Independensi

(Pvalue)
	0,983  0,391  0,582  0,743
	0,976  0,373  0,551  0,713
	Untuk semua model overfitting ARIMA, data bersifat independen

	Uji Normalitas

(Pvalue)
	>0,150
	>0,150
	Semua model berdistribusi Normal

	MSE
	1628181576
	150583918988
	MSE terkecil terdapat pada model ARIMA (1,1,2)


4.5
Identifikasi Model ARIMA (1,1,1)

4.5.1 
Estimasi Parameter

· Hipotesis :


H0: Parameter tidak signifikan dalam model 


H1: Parameter signifikandalam model 

· Taraf signifikansi :

     α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak  H0 jika |thitung| > tα/2;n-1 atau p-value <α
· Keputusan : 
Tabel 11. Uji Signifikansi Parameter Model Teridentifikasi ARIMA (1,1,1)
	Model
	Parameter
	T-Hitung
	P –value
	Keputusan
	Kesimpulan

	ARIMA

(1,1,1)
	[image: image22.png]



	0,12
	[image: image24.png]


 = 0,926
	H0 diterima
	Parameter tidak Signifikan

	
	[image: image25.png]



	1,64
	[image: image27.png]


= 0,009
	H0 ditolak
	Parameter Signifikan


· Kesimpulan : 

Jadi. pada taraf signifikansi α = 0.05 didapat hasil bahwa : parameter AR([image: image29.png]0y)



 QUOTE  
[image: image31.png]



) tidak signifikan dalam model ARIMA (1,1,1) tetapi parameter AR ([image: image33.png]


) signifikan dalam model ARIMA (1,1,1).
4.5.2  
Verifikasi Model

Verifikasi model terdiri dari uji independensi residual, uji kenormalan residual. 

Uji Independensi

· Hipotesis :
H0 : Tidak ada korelasi residual antar lag (data independen)
H1 : ada korelasi residual antar lag (data dependen)

· Taraf signifikansi :


α = 0,05

· Kriteria uji : 


Tolak H0  jika [image: image35.png]
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 atau p-value <α

· Keputusan : 
Tabel 12. Uji Independensi Model Teridentifikasi ARIMA (1,1,1)
	Model
	Lag
	Ljung-Box
	P-value
	Keputusan

	ARIMA (1,1,1)
	12

24

36

48


	3,2

23,5

32,2

40,2


	0,976

0,373

0,552

0,713


	H0 diterima

H0 diterima

H0 diterima

H0 diterima




· Kesimpulan : 

Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil bahwa pada model ARIMA (1,1,1) tidak memiliki korelasi residual antar lag (data independen) 
Uji Normalitas Residual

· Hipotesis :


H0: Residual berdistribusi normal


H1: Residual tidak berdistribusi normal

· Taraf signifikansi : 
α = 0,05

· Kriteria uji : 

H0 ditolak jika p-value < α 

· Keputusan : 

Tabel 13. Uji Normalitas Model Teridentifikasi ARIMA (1,1,1)
	Model
	KS
	p-value
	Keputusan

	ARIMA(1,1,1)
	0,060
	> 0,150
	H0 diterima


· Kesimpulan: 


Jadi, pada taraf signifikansi α = 0,05 didapat hasil yaitu ARIMA(1,1,1) residual berdistribusi normal. 

4.5.3 
Model Overfitting 


Salah satu prosedur pemeriksaan diagnostik yang dikemukakan Box dan Jenkins adalah overfitting, yaitu misalnya menggunakan beberapa parameter lebih banyak daripada yang diperlukan, atau memilih AR orde kedua bilaman orde pertama telah ditetapkan. Prosedur ini berguna untuk memastikan apakah model yang sudah didapatkan dari prosedur sebelumnya benar atau belum benar. Model ARIMA (1,1,1) diuji overfitting modelnya, yaitu melalui model ARIMA (1,1,2), ARIMA (2,1,1) dan ARIMA (2,1,2) 
Tabel 14. Overfitting Model ARIMA (1,1,1)
	Model ARIMA
	(2,1,1)
	(2,1,2)
	(1,1,2)
	Keputusan

	Uji Signifikansi

(Pvalue)
	AR1: 0,000 AR2: 0,000 MA1:0,000
	AR1: 0,883 AR2: 0,629 MA1:0,680MA2:0,860
	AR1: 0,000 MA1:0,028 MA2:0,000
	Untuk model ARIMA (2,1,1) data signifikan pada alpha 5%

	Uji Independensi

(Pvalue)
	0,410         0,057     0,119     0,223
	0,949   0,309  0,506  0,666
	0,983  0,391  0,582  0,743
	Untuk semua model overfitting ARIMA, data bersifat independen

	Uji Normalitas

(Pvalue)
	>0,150
	>0,150
	>0,150
	Semua model berdistribusi Normal

	MSE
	1701140331
	1650347648
	1628181576
	MSE terkecil terdapat pada model ARIMA (2,1,1)


4.6 
Pemilihan Model Terbaik

Tabel 15. Nilai Hitung pada Model Teridentifikasi
	Model Persamaan
	Uji Signifikansi Parameter
	Uji Independensi
	Uji Normalitas Residual
	Mean Square Error

	ARIMA(1,1,0)
	Signifikan
	Residual Dependen
	Berdistribusi  Normal
	1690731591

	ARIMA(0,1,1)
	Signifikan
	Residual Independen
	Berdistribusi  Normal
	1601984686

	ARIMA(1,1,1)
	Tidak Signifikan
	Residual

Independen
	Berdistribusi  Normal
	1619186198


Dari beberapa uji yang telah dilakukan, model terbaik yang didapat adalah model ARIMA(0,1,1). Hal ini dikarenakan model ARIMA(0,1,1) memenuhi syarat signifikansi parameter, syarat white noise (independensi residual), syarat normalitas residual. Dan juga didukung oleh nilai MSE yang paling kecil.

4.7 
Peramalan dengan Model Terbaik

Model terbaik yang diperoleh pada penelitian ini adalah Model ARIMA (0,1,1). Dari output diatas diperoleh nilai θ1 = 0,4950. Berdasarkan data transformasi, maka diramalkan penerimaan pabean kantor bea cukai tipe madya pabean belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017, Dari output software MINITAB 17, didapatkan hasil peramalan sebagai berikut:
Tabel 16. Hasil Peramalan Penerimaan Pabean
	Januari 2018 – Oktober 2018

	Januari
	299708

	Februari
	299708

	Maret
	299708

	April
	299708

	Mei
	299708

	Juni
	299708

	Juli
	299708

	Agustus
	299708

	September
	299708

	Oktober
	299708

	November
	299708

	Desember
	299708


Karena data peramalan di atas merupakan transformasi Box-Cox dengan menggunakan jenis transformasi (X. Maka data transformasi ini akan dikembalikan ke data awal dengan menggunakan  
[image: image38.wmf]2

X

. Sehingga berdasarkan data awal diramalkan Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  yang telah direkam tiap bulan dari bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember 2017, didapatkan hasil peramalan sebagai berikut: 
Tabel 17. Data Asli Hasil Peramalan Penerimaan Pabean (dalam Triliun Rupiah)
	Januari 2018 – Desember 2018

	Januari
	89824885264

	Februari
	89824885264

	Maret
	89824885264

	April
	89824885264

	Mei
	89824885264

	Juni
	89824885264

	Juli
	89824885264

	Agustus
	89824885264

	September
	89824885264

	Oktober
	89824885264

	November
	89824885264

	Desember
	89824885264



Nilai hasil peramalan yang diperoleh dengan data transformasi adalah sejumlah 299708 untuk setiap bulannya dan setelah dikembalikan ke dalam bentuk asli memiliki nilai sebesar Rp 89.824.885.264 untuk Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan  mulai bulan Januari 2018 sampai dengan Desember 2018.
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